Pengaruh Kemandirian Dan Dukungan Orangtua Pada Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Prestasi Belajar Dimasa Pandemi Covid-19 by Supriyadi, Supriyadi
Jurnal Inovasi Pendidikan Vol 4 (2) ; September 2020
Hal. 56-69
p-ISSN: 2549-3310 e:ISSN: 2623-2901
56
Pengaruh Kemandirian Dan Dukungan Orangtua Pada
Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Prestasi Belajar
Dimasa Pandemi Covid-19
Supriyadi
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Panca Sakti Bekasi
Correspondence author: supriyadiesbe@gmail.com
ABSTRAK
Pandemi Covid-19 bukan saja memporakporandakan Indonesia akan tetapi hampir sebagian besar kehidupan
umat manusia di seluruh dunia. Pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan
penyebaran COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kemandirian dan Dukungan Orang
Tua pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap Prestasi Belajar Siswa. Tulisan ini didasarkan dari Penelitian
kuasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa MTsN 7 Jakarta Timur yang berjumlah 617 siswa, Jumlah
sampel penelitian merujuk pada tabel Isaac & Michael dengan signifikansi 5% sebanyak 221 siswa,
menggunakan teknik Proportional random sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen
yang valid dan reliabel. Analisis data menggunakan analisis regresi ganda. Disimpukan bahwa tidak terdapat
pengaruh kemandirian pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar siswa, terdapat pengaruh dukungan
orang tua pada pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar, terdapat pengaruh kemandirian dan dukungan
orang tua pada pembelajaran jarak jauh secara simultan terhadap prestasi belajar.
Kata Kunci: Kemandirian, Dukungan Orang Tua, Prestasi Belajar, Pandemi Covid-19
ABSTRACT
The Covid-19 pandemic has not only devastated Indonesia but almost a large part of human life around the
world. Learning online and working from home to prevent the spread of COVID-19. This study aims to determine
the effect of independence and parental support on distance learning (PJJ) on student learning achievement. This
paper is based on a quasi-experimental study with a population of all students at MTsN 7 East Jakarta, totaling
617 students. The number of research samples refers to the Isaac & Michael table with a significance of 5% as
many as 221 students, using proportional random sampling technique. The research data were obtained using
valid and reliable instruments. Data analysis using multiple regression analysis. It was concluded that there was
no influence of independent distance learning on student achievement, there was an effect of parental support on
distance learning on learning achievement, there was an effect of independence and parental support on distance
learning simultaneously on learning achievement.
Keywords: Independence, Parental Support, Learning Achievement, Covid-19 Pandemic
PENDAHULUAN
Munculnya virus corona atau yang lebih dikenal dengan istilah COVID-19 menjadi masalah
yang mendunia. Di Indonesia penyebaran COVID-19 pertama kali ditemukan pada tanggal 2
Maret 2020, hal ini disampaikan langsung oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo
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(Nuraini, 2020), dan saat ini telah menginfeksi 23,165 orang dengan jumlah kematian 1,418
jiwa, dan jumlah pasien yang sembuh 5,877 orang (covid19.go.id, 2020).
Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam memutus mata rantai penyebaran virus corona
ini, salah satu upaya pemerintah dengan mengeluarkan peraturan pemerintah (PP) Nomor 21
tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan
Covid-19 yang berakibat pada pembatasan berbagai aktivitas termasuk diantaranya sekolah.
Peraturan pemerintah ini diikuti dengan dikeluarkannya Surat Edaran Mendikbud Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam
rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Kementerian Agama
mengeluarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020
Tentang Panduan Kurikulum Darurat Pada Madrasah. Pembelajaran di Madrasah juga terkena
terdampak Covid-19. Kebijakan ini tentunya tidak hanya berdampak pada relasi guru dan
murid selama BDR, namun juga pentingnya optimalisasi peran orang tua dalam pelaksanaan
BDR.
Peran orang tua dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar di rumah menjadi sangat
sentral, sekaitan dengan hal tersebut WHO, (2020) merilis berbagai panduan bagi orang tua
dalam mendampingi putra-putri selama pandemi ini berlangsung yang meliputi tips
pengasuhan agar lebih positif dan konstuktif dalam mendampingi anak selama beraktivitas di
rumah. Prabhawani (2016) menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan merupakan tanggung
jawab orang tua dan masyarakat sekitar, tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja.
Lestari, (2012) menyatakan bahwa keluarga dilihat dari fungsinya yakni memiliki tugas dan
fungsi perawatan, dukungan emosi dan materi, serta pemenuhan peranan tertentu. Proses
pembelajaran yang biasanya dilakukan melalui tatap muka, kini diubah sepenuhnya menjadi
sistem pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal ini secara tidak langsung menyebabkan
kepanikan pada berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan anak. Dengan kata lain, masa
ini bisa juga dibilang masa yang penuh ketidakpastian bagi beberapa anak.
Virus Disease (Covid-19) yang antara lain memuat arahan tentang proses bekerja dan belajar
dari rumah (PBR) atau working and learning from home (WLFH). Pada intinya Surat tersebut
Berkaitan dengan darurat dan bahaya Covid-19 terhadap aktivitas pendidikan secara luas,
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah menerbitkan beberapa Surat
Edaran (SE). Pertama: SE Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-
19 di Lingkungan Kemendikbud, kedua: SE Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-
19 pada Satuan Pendidikan, dan ketiga: SE Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
yang antara lain memuat arahan tentang proses bekerja dan belajar dari rumah (PBR) atau
working and learning from home (WLFH).
Kebijakan itu telah membuat pendidik berupaya untuk tetap memberikan layanan pendidikan
kepada para peserta didik secara jarak jauh, dan ini telah melahirkan berbagai inovasi
pembelajaran di berbagai lini pendidikan. Disadari ataupun tidak, praktik pendidikan kita telah
mengalami revolusi yang luar biasa hanya dalam waktu yang sangat singkat. Menurut Nadiem
Makarim (2020: vii) Pembelajaran daring justru mendorong kemampuan independent learning,
sebagai kompetensi esensial di abad 21 ini. Di berbagai narasi, krisis seringkali dilihat sebagai
faktor pendorong perubahan, a game changer. Krisis mendorong masyarakat untuk melakukan
transformasi atas kesehariannya dan beradaptasi dengan hal-hal baru. Dorongan perubahan ini
juga dirasakan di tengah krisis pandemi coronavirus disease (Covid-19) yang mulai dirasakan
di Indonesia di bulan Maret 2020. (Angga Dwiartama dan Intan Ahmad, 2020: 79).
Pembelajaran daring menjadi modus utama yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya.
Pembelajaran jarak jauh saat ini telah, sedang, dan masih berjalan, maka diperlukan evaluasi
proses pembelajaran tersebut. Evaluasi tersebut bukan hanya mata pelajaran yang diberikan,
akan tetapi menyangkut semua aspek pendidikan tersebut. Hal ini antara lain adalah aspek
proses belajar, guru, murid, metode, biaya, sarana dan parsarana, orang tua, serta berbagai
aspek lainnya. Menurut Gusty dkk (2020: 95) kunci efektivitas dari pembelajaran daring
adalah bagaimana seorang guru tetap kreatif adalah menyajikan pembelajaran secara
menyenangkan dan mudah dimengerti sehingga siswa tidak merasa bosan. Penerapannya
memerlukan kesiapan baik dari guru, siswa, sekolah dan orang tua.
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005: 114) kemandirian diartikan sebagai
suatu kekuatan internal individu dan diperoleh melalui proses individuasi, yang berupa proses
realisasi kedirian dan proses menuju kesempurnaan. Tokoh lain seperti Hamzah B. Uno (2006:
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77) mengartikan kemandirian sebagai kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan
diri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara
emosional. Pada intinya, orang yang mandiri itu mampu bekerja sendiri, tanggung jawab,
percaya diri, dan tidak bergantung pada orang lain.
Covid-19 telah mengubah segalanya. Termasuk pada peran orangtua dalam pendidikan anak.
Sekolah yang selama ini tidak begitu melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak,
mulai berbenah, setahap demi setahap menjalin komunikasi dan kolaborasi hal ini menuntut
kepiawaian pimpinan dalam menerapkan manajemen yang baik di institusinya. Orangtua yang
selama ini menganggap keterlibatan pada pendidikan anak hanya sebatas iuran dan rapat
komite, mulai menyadari pentingya mendampingi dan mengawasi pendidikan anak baik di
rumah maupun di sekolah. Orang tua harus dapat mengatur ritme dalam melakukan
pengawasan saat anak belajar secara daring menggunakan gawainya, mengingat begitu
bebasnya informasi positif dan negatif yang dapat diakses dengan mudah oleh seorang anak,
oleh karena itu dibutuhkan manajemen pengawasan orang tua saat anak melakukan kegiatan
belajar dari rumah.
Banyak penelitian-penelitian yang mengungkap tentang kemandirian dan dukungan orangtua
terhadap prestasi belajar siswa akan, yang menarik dalam penelitian ini adalah kemandirian
siswa yang dimaksud adalah kemandirian yang dilakukan saat pembelajaran jarak jauh dan
dilakukan pada masa pandemi covid-19 dimana seluruh pembelajaran dilakukan melalui
daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: “Pengaruh Kemandirian dan Dukungan
Orang tua pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Terhadap Prestasi Belajar Dimasa Pandemi
Covid-19”.
METODE PELAKSANAAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jakarta Timur
berjumlah 617 peserta didik. Jumlah sampel penelitian merujuk pada tabel Isaac & Michael
dengan signifikansi 5% sebanyak 221 siswa, menggunakan teknik Proportional random
sampling. Pengumpulan data berupa skor diambil dengan menggunakan instrumen
Kemandirian dan instrumen dukungan orang tua dalam bentuk instrumen skala sikap. Untuk
skor prestasi belajar diambil dari nilai rata-rata raport semester genap tahun pelajaran 2019-
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2020. Instrumen kemandirian valid dan memiliki reliabilitas Alpha dimensi I 0,832, dan
dimensi II sebesar 0,762, Instrumen dukungan orang tua juga valid dan reliabel dengan
reliabilitas Alpha 0,831. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi ganda dimana
kemandirian sebagai variabel bebas (X1) dan dukungan orang tua (X2) untuk variabel terikat
(Y) yaitu prestasi belajar. Hipotesa Penelitian ini: 1) Diduga terdapat pengaruh kemandirian
terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam dimasa pandemi covid-19?; 2) Diduga
terdapat pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar dimasa pandemi covid-19?; 3)
Diduga terdapat pengaruh kemandirian dan dukungan orang tua secara simultan terhadap
prestasi belajar peserta didik selama masa pandemi covid-19?. Analisis data penelitian
dilakukan dengan terlebih dahulu mendeskripsiikan, selanjutnya dilakukan uji prasyarat
dengan menguji normalitas dan homogenitas data, setelah didapatkan data yang normal dan
homogen dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan analisis regresi baik sebagian maupun
secara simultan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data skor Variabel Kemandirian Pembelajaran Jarak Jauh, Dukungan Orang Tua,
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar disajikan pada tabel berikut
Tabel 1. Deskripsi Data Skor Variabel
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Dari tabel diatas dapat dideskripsikan untuk variabel Kemandirian Pembelajaran Jarak Jauh
(X1) didapat nilai rata-rata (mean) 23.309, median 24, modus 25, standard deviasi 5.494 skor
terendah 9 dan skor tertinggi 36. Berikut gambar histogram dan kurva variabel kemandirian
pembelajaran jarak jauh (X1).
Gambar 1. Histogram dan kurva varibel Kemandirian Pembelajaran Jarak Jauh
Variabel dukungan orang tua (X2) didapat nilai rata-rata (mean) 25.641, median 25, modus 24,
standard deviasi 4.893 skor terendah 12 dan skor tertinggi 38. Berikut gambar histogram dan
kurva variabel Dukungan Orang Tua (X2).
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Gambar 2. Histogram dan kurva varibel Dukungan Orang Tua
Variabel prestasi belajar (Y) didapat nilai rata-rata (mean) 80.756, median 80, modus 79,
standard deviasi 4.976 skor terendah 70 dan skor tertinggi 93. . Berikut gambar histogram dan
kurva variabel Prestasi Belajar (Y).
Gambar 3. Histogram dan kurva varibel Prestasi Belajar
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Uji Prasyarat dalam penelitian ini menguji normalitas dan homogenitas data penelitian, berikut
hasi uji prasyarat normalitas data ketiga variabel dengan melakukan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Uji Prasyarat Uji Normalitas Data
Dari tabel diatas skor Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel Kemandirian Pembelajaran Jarak
Jauh sebesar di dapat p-value = 0.174 > 0.05 dengan demikian variabel Kemandirian
Pembelajaran Jarak Jauh berdistribusi normal. Variabel dukungan orang tua didapat p-value =
0.146 >0.05 dengan demikian variabel dukungan orang tua berdistribusi normal dan untuk
variabel prestasi belajar didapat p-value = 0.130 >0.05 dengan demikian variabel prestasi
belajar berdistribusi normal.
Uji Homogenitas dalam penelitian ini dengan melakukan Levene's Test of Equality of Error
Variances didapat hasil uji sebagaiberikut:
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Tabel 3. Uji Prasyarat Uji Homogenitas
Dari tabel diatas hasil uji levene menunjukan sig sebesar 0.308 > 0.05 dengan demikian ketiga
kelompok data berasal dari kelompok yang homogen.
1) Persamaan Linear Ganda dan Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi
Tabel 4. Coefficients
Dari tabel di atas diperoleh konstanta b0 = 56.409, koefisien regresi b1 = -0.013 dan b2 = 0.962.
Sehingga persamaan regresi linear ganda adalah Ŷ = 56.409 + (-0.013) X1 + 0.962X2.
Hipotesis: H0: β1 ≤ vs H1: β1 > 0 dan H0: β2 ≤ vs H1: β2 > 0.
Dari hasil analisis di atas menunjukan harga statistik untuk untuk koefisien variabel X1 yaitu
thit = -0.580 dan p-value = 0.563/2 = 0.281 > 0.05 (uji pihak kanan), atau H0 diterima, yang
bermakna kemandirian pembelajaran jarak jauh tidak berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar peserta didik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Nadiem Makarim
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(2020: vii) Pembelajaran daring justru mendorong kemampuan independent learning, sebagai
kompetensi esensial di abad 21. Masih terdapat faktor atau variabel lain yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Dengan demikian hipotesa pertama dalam penelitian ini tidak didukung
oleh data empiris.
Selanjutnya harga statistik untuk koefisien variabel X2 yaitu thit = 37.662 dan p-value =
0.000/2 = 0.000 > 0.05 (uji pihak kanan), atau H0 ditolak, yang bermakna dukungan orang tua
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Prabhawani (2016) menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan merupakan tanggung
jawab orang tua dan masyarakat sekitar, tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja.
Dengan demikian hipotesa kedua penelitian ini didukung oleh data empiris.
2) Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda
Tabel 5. Anova
Hipotesis:
H0: β1 = β2 atau H0: β1 – β2 = 0
H0: β1 ≠ β2 atau H0: β1 – β2 = 0
Dari hasil analisis yang disarikan pada tabel ANOVAb di atas diperoleh Fhit = 1091.574, dan p-
value = 0.000 < 0.05 atau hal ini berarti H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh linear variabel
kemandirian pembelajaran jarak jauh dan dukungan orang tua dengan prestasi belajar peserta
didik dimasa pandemi covid-19. Hal ini juga bermakna terdapat pengaruh secara bersama-
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sama (simultan) kemandirian pembelajaran jarak jauh dan dukungan orang tua terhadap
prestasi belajar dimasa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan
Nadiem Makarim, Prabhawani dan lestari yang menyatakan kemandirian dan dukungan orang
tua berpengaruh terhadap prestasi belajar. Dengan demikian hipotesa ketiga penelitian
didukung oleh data empiris.
3) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda
Tabel 6. Model Summary
Hipotesis Statistik:
H0: ρy.12 ≤ 0
H1: ρy.12 > 0
Uji signifikansi koefisien korelasi ganda diperoleh dari tabel model summary di atas.
Koefisien korelasi ganda (Ry.12) = 0.954 dan Fhit (Fchange) = 1091.574, serta p-value = 0.000 <
0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y
adalah berarti atau signifikan, sedangkan koefisien determinasi R Square = 0,911, yang
mengandung makna bahwa 91.1% variabel Prestasi belajar (Y) dapat dijelaskan oleh
kemandirian pembelajaran jarak jauh (X1) dan dukungan orang tua (X2), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kemandirian pembelajaran jarak jauh dan dukungan orang tua
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sebesar 91.1%.
4) Uji Signifikansi Koefisiensi Korelasi Parsial
a) Korelasi antara kemandirian pembelajaran jarak jauh (X1) dan prestasi belajar (Y)
dengan mengontrol pengaruh dukungan orang tua (X2) (ry1.2)
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Tabel 7. Correlations Partial
Dari hasil analisi pada tabel di atas diperoleh (ry1.2) = -0.040 dan p-value = 0.281 >
0.05 atau H0 diterima. Dengan demikian, koefisien korelasi antara kemandirian
pembelajaran jarak jauh (X1) dan prestasi belajar (Y) dengan mengontrol variabel
dukungan orang tua (X2) adalah tidak signifikan.
b) Korelasi antara dukungan orang tua (X2) dan prestasi belajar (Y) dengan mengontrol
pengaruh kemandirian pembelajaran jarak jauh (X1) (ry2.1)
Tabel 8. Correlations Partial
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Dari hasil analisi pada tabel di atas diperoleh (ry2.1) = 0.932 dan p-value = 0.00 < 0.05 atau H0
ditolak. Dengan demikian, koefisien korelasi antara dukungan orang tua (X2) dan prestasi
belajar (Y) dengan mengontrol variabel kemandirian pembelajaran jarak jauh (X1) adalah
signifikan.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemandirian siswa pada
pembelajaran jarak jauh tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar; 2) Dukungan orang tua pada
pembelajaran jarak jauh berpengaruh terhadap prestasi belajar; 3) Kemandirian dan dukungan orang
tua pada pembelejaran jarak jauh secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Dari simpulan hasil penelitian ini maka dapat direkomendasikan bahwa:1) Orang tua harus mengambil
peran dalam pembelajaran jarak jauh; 2) pengawasan dan perhatian orang tua pada pembelajaran jarak
jauh diperlukan oleh peserta didik; 3) diperlukan sinergitas antara siswa, orang tua, guru, kepala
madrasah dan komite dalam pembelajaran jarak jauh.
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